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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia periode 2012-2016.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan alat bantu program Eviews8. Setelah melakukan uji
regresi linear berganda, peneliti melakukan uji asumsi Klasik terhadap data-data tersebut
yang meliputi uji normalitas residual, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heterokedastisitas.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada data time series menunjukkan
bahwa secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF),
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif
terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan hasil
penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPOQ) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Kata kunci: CAR, NPF, BOPO, ROA.



ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Financing (NPF), and Operational Cost to Operating Income
(BOPO), to Return on Assets (ROA) of Sharia Commercial Banks registered at
Bank Indonesia for 2012-2016 period.

In this research the used anaysis is multiple linear regression analysis
using Eviews8 program aids. After performing multiple linear regression test, the
researcher performs classical assumption test on these data which includes
residual normality test, multicolinearity test, autocorrelation test, and
heterokedastisity test.

Based on the result of multiple linear regression test in time series data, it
shows that partially Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF), and Operational Cost to Operating Income (BOPO) negatively affect on
Return on Assets (ROA) of Sharia Commercial Bank Indonesia. While
simultaneous research results show that Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), and Operational Cost to Operating Income
(BOPO) together effect on Return on Assets (ROA) of Sharia Commercial Bank in
Indonesia
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PENDAHULUAN
Menurut Kasmir (2010) Bank adalah badan usaha yang bergerak di
bagian keuangan yang memiliki peranan penting pada perekonomian suatu
negara yang menghimpun dana dari masyarakat dan disalurkan kembali
untuk masyarakat berupa kredit dan dalam bentuk sebagainya. Bank juga
menjadi penghubung terhadap sekelompok masyarakat, para pengusaha
dan terhadap seseorang yang memerlukan modal serta menawarkan

berbagai macam jasa lainnya.



Bank merupakan industri yang kegiatan usahanya bergantung
kepada kepercayaan masyarakat. Akibatnya, suatu lembaga keuangan
(bank) sangat penting mengontrol dan mempertahankan kinerja supaya
konsisten pada kondisi yang normal dan sehat. Selaku perusahaan yang
perannya sangat penting untuk perekonomian lalu butuh pengadaan
pemeriksaan kinerja yang sehat oleh regulator bank. Salah satu indikator
yang dapat megukur Kinerja keuangan sebuah bank yaitu dengan
mengetahui profitabilitas bank tersebut. Efisiensi dapat diukur dengan
perbandingan laba yang didapatkan dengan aktiva atau modal yang
memperoleh laba. Apabila profitabilitas sebuah bank tinggi, jadi dapat
disimpulkan bahwa kinerja pada bank itu semakin baik (Setiawan, 2009).

Profitabilitas ialah standar yang dipakai sebagai pengukur Kinerja
sebuah bank. Dalam penelitian ini proksi profitabilitas yang digunakan
adalah Return On Asset (ROA). Hal ini dikarenakan rasio ROA yang
utama untuk membandingkan efisiensi dan kinerja operasional suatu bank.
(Ponce,2012).

Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) dapat
mempengaruhi tingkat profitabilitas Bank Syariah. Semakin besar CAR
maka semakin besar pula kesempatan bank dalam mendapatkan laba
karena manajemen bank akan sangat leluasa menempatkan dananya
kedalam investasi yang menguntungkan. Semakin tinggi CAR suatu bank
maka kemampuan bank tersebut juga semakin baik untuk menanggung

risiko dari setiap aktiva produktif yang beresiko.



Non Performing Financing (NPF) adalah kredit bermasalah yang
terdiri atas kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan/macet.
Apabila NPF menggambarkan nilai yang rendah maka di harapkan
pendapatan-pendapatan akan meningkat, namun sebaliknya apabila nilai
NPF meningkat maka pendapatan akan menurun sehingga laba yang
diperoleh bank akan menurun.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berhubungan
dengan efisiensi beban manajemen yang diduga termasuk sebuah penentu
yang terpenting dari profitabilitas perbankan karena berkemungkinan bagi
bank agar mampu memperoleh profitabilitas yang meningkat dengan
memfokuskan kepada pengendalian biaya yang akurat dan efisien. Apabila
biaya operasional suatu bank kecil menggambarkan bahwa semakin efisien
bank dalam menajalankan aktivitas usahanya sehingga akan mampu
meningkatkan profitabilitasnya. Semakin tinggi BOPO maka akan
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan. Oleh karena itu
diupayakan bagi manajemen agar mengefisienkan biaya operasional bank
dalam hal meningkatkan pendapatan bank.

Oleh karena itu, penulis ingin meneliti kembali beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Syariah. Objek dalam

penelitian ini adalah Bank Umum Syariah dengan periode 2012-2016.

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah tahun 2012-2016.



2. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah tahun 2012-2016.

3. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadapReturn On Asset (ROA)pada Bank Umum Syariah tahun
2012-2016.

4. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), pengaruh Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada

Bank Umum Syariah tahun 2012-2016.

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Profitabilitas

Profitabilitas bank merupakan indikator penting suatu Kkinerja bank, ini
merupakan tingkat pengembalian yang dapat dihasilkan sebuah bank dari
penggunaan sumber daya untuk menghasilkan dan menjual layanan. Rasio
profitabilitas adalah ukuran profitabilitas, yang merupakan cara untuk mengukur
kinerja suatu bank. Profitabilitas hanyalah kapasitas untuk menghasilkan
keuntungan, keuntungan yang dimaksud adalah sisa pendapatan yang diperoleh
setelah mengurangi semua biaya dan biaya yang berkaitan dengan mendapatkan
penghasilan.

Definisi Bank Syariah

Bank adalah Lembaga keuangan yang memiliki izin dan disahkan oleh

pemerintah untuk menerima deposito, memberikan pinjaman, membayar bunga.



Bank bertindak sebagai perantara dalam transaksi keuangan, dan menyediakan
layanan keuangan lainnya kepada pelanggan, seperti pengelolaan kekayaan,
pertukaran mata uang dan lain-lain. (Siamat,2004). Perbankan Syariah adalah
sistem perbankan yang berbasis pada prinsip hukum islam, yang juga disebut

hukum syariah, dan dipandu oleh ekonomi islami.
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METODE PENELITIAN
Objek Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini Return On Asset (ROA)
perbankan syariah, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) Bank Umum Syariah Nasional tahun 2012-2016.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder

yaitu data yang diperoleh bukan dari sumbernya secara langsung, tetapi



diperoleh dari kepustakaan yang berhubungan dengan objek penelitian.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) dan
variabel independen dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO). Data dalam penelitian ini menggunakan
data bulanan periode tahun 2012-2016. Sumber data yang diperoleh dari
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia (BI) atau Otoritas

Jasa Keuangan (OJK).

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kepustakaan dan dokumentasi, yaitu:

a. Studi kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan data dari dari
bermacam buku dan literatur yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan.

b. Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah yaitu data
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang

diperoleh dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Analisis regresi berganda merupakan teknik statistik yang

dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara 1 variabel terikat (Variabel



dependen = Y) dengan beberapa variabel bebas/Independen (X1, X2, X3, ...Xn).
(Gujarati, 2003).

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara
variabel CAR, NPF dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA). Seberapa besar
variabel independen mempengaruhi variabel dependen dihitung dengan

menggunakan persamaan garis regresi berganda berikut:

Y =BO+PBLXL+P2X2+PBIXB+E e (1)
Y =Return On Asset (ROA)
XI =Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2 = Non Performing Financing (NPF)
X3 = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
B0 = Konstanta
B1, B2, 3 = Koefisien penjelas masing-masing nilai parameter

¢ = Eror term

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mendapatkan hasil regresi antara variabel dependen ROA (Y)
dengan variabel independen CAR (X1) , NPF (X2) dan BOPO (X3) diolah dengan
menggunakan bantuan program komputer Eviews 8.0, dengan menggunakan

metode Ordinary Least Square (OLS), yang ditampilkan pada tabel berikut:



Tabel 5.1 Hasil Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 8.520105 0.851999 10.00014 0.0000

CAR -0.257870 0.047553 -5.422825 0.0000

NPF -0.333304 0.071942 -4.632925 0.0000

BOPO -0.024015 0.008100 -2.964746 0.0044

R-squared 0.803224 Mean dependent var 1.269000

Adjusted R-squared 0.792682 S.D. dependent var 0.690386

S.E. of regression 0.314348 Akaike info criterion 0.587707

Sum squared resid 5.533613 Schwarz criterion 0.727330

Log likelihood -13.63120 Hannan-Quinn criter. 0.642321

F-statistic 76.19571 Durbin-Watson stat 1.086178
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data diolah
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah

peneliti ajukan.

Uji-t (Uji Parsial )

Uji-t bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial.

1)  Capital Adequacy Ratio (CAR)

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa variabel CAR memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0000 (0,0000 < 0,05) dengan nilai t-statistik yaitu sebesar -
5,422825. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Variabel CAR berengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia.

2)  Non Performing Financing (NPF)
Pada Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa variabel NPF memiliki nilai

probabilitas sebesar 0,0000 (0,0000 < 0,05) dengan nilai t-statistik yang diperoleh



yaitu sebesar -4,632925. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah di
Indonesia.
3) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Untuk variabel BOPO dapat dilihat pada Tabel 5.1 bahwa diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,0044 (0,0044 < 0,005) dengan t-statistik sebesar -2,964746.
Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Analisis Uji-F ( Uji Simultan)

Uji-F digunakan untuk menguji secara keseluruhan signifikansi pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil regresi dapat
dilihat bahwa nilai F statistik diperoleh sebesar 76,19571 dengan probabilitas
signifikansi dari f-statistik adalah 0,000000 (lihat tabel 5.1). Karena nilai
probabilitas signifikansi f-statistik < 0,05 (0,000000 < 0,05 ), sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien CAR, NPF , dan BOPO secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah di

Indonesia.

Analisis Koefisien Determinasi (R-Square/



Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Sedangkan sisanya yaitu 20,74 %

dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

UJI ASUMSI KLASIK

Fungsi empiris yang baik adalah jika hasil empiris di atas lolos dari uji
asumsi klasik dari metode kuadrat terkecil (OLS) dengan syarat BLUE (Best Liner
Unbias Estimator). Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan adalah
uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolinearitas.

Dari uji asumsi klasik yang dilakukan oleh peneliti pada data Bank Umum
Syariah Indonesia adalah sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Grafik 5.1 Hasil Uji Normalitas Bank Umum Syariah

Indonesia
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Sumber : Data diolah

Dari Grafik 5.1 di atas dapat dilihat hasil dari Uji
Normalitas Bank Umum Syariah di Indonesia, diperoleh nilai

Jarque Bera adalah sebesar 0,559085 dan signifikansi dengan



nilai probabilitas sebesar 0,756130. Dari hasil tersebut, dapat

disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal karena nilai

probabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,05 ( 0,756130 >

0,05).
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Dari tabel di bawah ini merupakan hasil uji
multikolinearitas yang telah peneliti lakukan dengan hasil sebagai
berikut:
Tabel 5.2 Uji Multikolinearitas Bank Umum Syariah di

Indonesia

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.725902 440.7664 NA
CAR 0.002261 313.0648 1.001686
NPF 0.005176 51.95988 3.754284

BOPO 6.56E-05 296.3672 3.752025
Sumber : Data diolah

Dari hasil Uji Multikolinearitas pada tabel 5.2 di atas dapat
diketahui bahwa nilai VIF pada semua variabel yaitu CAR,

NPF dan BOPO adalah kurang dari 10, dimana nilai nilai VIF



CAR adalah sebesar 1,001686, nilai VIF NPF adalah sebesar

3,754284 dan nilai VIF pada BOPO yaitu sebesar 3,752025.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data pada Bank

Umum Syariah tidak terdapat adanya multikolinearitas

disebabkan karena besar nilai VIF pada ketiga data variabel

tersebut kurang dari 10.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi ialah korelasi yang terjadi antara anggota

observasi yang diurutkan menurut waktu atau menurut ruang.

Adapun hasil uji Autokorelasi yang telah peneliti lakukan dengan

hasil yaitu sebagai berikut:

T
a Prob.(t-
Coefficient | 6.970432 | statistic) 0.0000
Prob.(F-
el F-statistic | 77.11369 | statistic) 0.000000
S Durbin Watson 1.980208

3 Uji Autokorelasi Bank Umum Syariah Di Indonesia

Sumber: Data diolah

Dari hasil Uji Autokorelasi pada tabel 5.3 di atas

menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,980208. Nilai tersebut



akan dibandingkan dengan DW tabel jumlah observasi adalah

60 dengan variabel bebas berjumlah 3 dan tingkat kepercayaan

adalah 5% maka didapatkan bahwa nilai DL adalah 1,480 ,

nilai DU adalah 1,689, dan nilai 4-DU adalah 2,311. Karena

nilai DU < DW, 4 — DU vyaitu 1,689 < 1,980208 < 2,311 maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya masalah

autokorelasi pada model regresi data Bank Umum Syariah di

Indonesia.
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah pada
model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain, ada beberapa uji statistic
yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu: (1) Glejser, (2) White, (3) Breusch-
Pagan-Godfrey, (4) Harvey, (5) Park. Dari uji heteroskedastisitas
yang telah peneliti lakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.4 Uji Heteroskedastisitas Bank Umum Syariah

di Indonesia

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 2.512082 | Prob. F(3,56) 0.0678

Obs*R-squared 7.116801 | Prob. Chi-Square(3) | 0.0683

Scaled explained SS | 15.91377 | Prob. Chi-Square(3) | 0.0012

Sumber: Data diolah



Dari tabel 5.4 dapat dilihat Obs*R-squared yang memiliki nilai
Prob. Chi-Square yaitu sebesar 0,0683. Dari nilai tersebut dapat
disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model

regresi tersebut karena 0,0683 > 0,05.

PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa koefisien CAR
adalah sebesar -0.257870 dengan probabilitas 0.0000 dengan demikian CAR
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Pada derajat statistik
kepercayaan 1% dengan koefisien CAR sebesar -0.257870, artinya jika CAR naik
1% maka ROA akan turun sebesar 0,25% dengan asumsi variabel bebas lainnya
tetap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh negatif
terhadap ROA Bank Syariah.

Menurunnya CAR tersebut disebabkan oleh terkikisnya modal akibat
negatif spread dan peningkatan aset yang tidak diimbangi dengan penambahan
modal. Rendahnya CAR bisa menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat
yang pada akhirnya dapat menurunkan Kinerja Bank yang ditunjukkan oleh ROA.
Penelitian ini didukung oleh penelitian dari (Andayani dan Edy, 2015) yang
menyatakan bahwa varibel CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Profiabilitas (ROA).

Dari hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang sudah dijelaskan yaitu

ketika CAR meningkat maka bank tersebut sanggup untuk membiayai kegiatan



operasional dan memberi peranan yang besar atas profitabilitasnya. Perbedaan
tersebut bisa terjadi dikarenakan modal perbankan yang dalam jumlah besar, jika
sebuah bank tidak mampu mengelolanya dengan baik dan menempatkannya pada
investasi yang menciptakan keuntungan/laba maka tidak dapat memberi peranan
penting terhadap profitabilitas bank tersebut. Suatu bank perlu menerapkan
prinsip  kehati-hatian dan lebih memperhatikan perbankan ketika saat
menanamkan dana. Karena, kecukupan modal sebuah bank harus tetap terjaga
sesuai dengan standar ketentuan dari Bank Indonesia sehingga tingkat kesehatan
bank tersebut juga tetap terjaga dengan baik. Jika kecukupan modal sebuah bank
dapat terjaga sesuai dengan standar maka bank tersebut dapat dikatakan sehat
yang mempunyai tingkat kecukupan modal yang terpenuhi dengan baik sehingga
masyarakat juga akan mempercayai serta merasa aman ketika menempatkan dana
pada bank tersebut.

Hasil penelitian kedua dari pengujian tabel 5.1 diatas membuktikan bahwa
koefisien NPF adalah sebesar -0.333304 dengan probabilitas sebesar 0.0000
dengan demikian NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Pada
derajat statistik kepercayaann 1% dengan koefisien NPF sebesar -0.333304
artinya jika NPF naik 1% mka ROA akan turun sebesar 0,33% dengan asumsi
variabel bebas lainnya tetap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa NPF
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Syariah.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa semakin
besarnya rasio NPF maka ROA yang didapatkan suatu bank semakin kecil. NPF

yang besar maka dapat mengakibatkan peluang untuk mendapatkan pendapatan



dari pembiayaan akan hilang, hal tersebut akan mempengaruhi terhadap
keuntungan/laba yang diperoleh, yang akan berpengaruh kurang baik terhadap
ROA. NPF menggambarkan risiko pembiayaan, jika NPF suatu bank tinggi, maka
jumlah pembiayaan yang dikeluarkan untuk nasabah semakin buruk kualitasnya,
karena besarnya jumlah pembiayaan bermasalah yang terjadi. Oleh karena itu,
keuntungan yang diperoleh suatu bank atas jumlah pembiayaan maka akan
semakin Kkecil, ini disebabkan oleh banyaknya pembiayaan yang bermasalah.
(Masruroh, 2015).

Hasil analisis ketiga dari tabel 5.1 menunjukkan bahwa bahwa koefisien
BOPO adalah sebesar -0.024015 dengan probabilitas 0.0044 dengan demikian
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Pada derajat statistik
kepercayaan 1% dengan koefisien BOPO sebesar -0.024015 artinya jika BOPO
naik 1% maka ROA akan turun sebesar 0,02 % dengan asumsi variabel bebas
lainnya tetap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Syariah.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin kecil rasio
BOPO yang diperoleh maka akan semakin efisien suatu bank ketika menjalani
kegiataan usahanya. Artinya, apabila tingkat beban biaya operasional suatu bank
tinggi maka keuntungan yang didapatkan oleh bank akan semakin Kkecil.
Tingginya beban biaya operasional bank yang menjadi tanggungan bank
umumnya akan dibebankan pada pendapatan yang diperoleh dari alokasi
pembiayaan. Beban atau biaya kredit yang semakin tinggi akan mengurangi

permodalan dan laba yang dimiliki bank. Rasio BOPO yang kurang dari 1



menunjukkan bahwa bank tersebut dalam keadaan yang sehat sebaliknya apabila

rasio BOPO suatu bank lebih dari 1 maka bank tersebut dapat dikatakan kurang

sehat. Hal ini didukung oleh penelitian Puspitasari (2009), Azwir (2006), dan

Mawardi (2005) yang menyatakan BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap

ROA. Jika kondisi biaya operasional semakin meningkat tetapi tidak dibarengi

dengan pendapatan operasional maka akan berakibat berkurangnya ROA.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitan analisis regresi linear berganda (OLS) yang membahas

tentang faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah dapat di

tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia.

Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia.

Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada

Bank Umum Syariah di Indonesia.



SARAN

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan data

laporan keuangan dengan periode yang melebihi lima tahun agar data
yang digunakan semakin banyak agar mampu menambah keakuratan
pengujian dalam penelitian. Rasio dalam penelitian ini hanya
menggunakan tiga variabel independen yaitu CAR, NPF dan BOPO,
disarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambah variabel
independen lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia baik dari segi internal maupun eksternal.

Bagi pihak bank diharapkan mampu untuk mencukupi tingkat
modalnya, mengurangi terjadinya pembiayaan bermasalah atau kredit
macet dan ketika menjalankan efisiensi operasionalnya diharapkan
lebih efisien lagi kedepannya agar profitabilitas yang diperoleh
perbankan menjadi lebih maksimal.

Untuk para investor diharapkan mampu melihat layak atau tidaknya
suatu bank sebagai tempat berinvestasi dengan cara untuk selalu

mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh oleh bank tersebu
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